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TINJAUAN UMUM TENTANG KHULU' DAN ‘IDDAH

A. Tentang Khulu'
1. Pengertian Khulu'

Kehidupan suami istri hanya bisa tegak kalau adéantda
ketenangan, kasih sayang, pergaulan yang baik @a@mgimasing pihak
menjalankan kewajibannya dengan batamun tidak jarang juga timbul
perselisihan sehingga tidak tampak keharmonisaamnd&kluarga, bahkan
sulit diselesaikan dengan baik dan damai. Apalalarh terjadi, masing-
masing antara suami dengan istri mempunyai hak.big&keinginan
untuk berpisah datang dari pihak suami, maka draakemengajukan
talak kepadanya. Jika keinginan berpisah itu datiErgpihak istri maka
Islam juga memperbolehkan dengan menebus diringgastejalarkhulu.
Keduanya dapat dilakukan selama tidak menyimpamgsgsuai dengan

hukum Allah SWT> Allah SWT. berfirman dalam salah satu ayat-Nya:
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Artinya: tidak halal bagi kamu mengambil sesuati glang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami)ist

!Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz. Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hirh83
“Slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid |, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999, him. 85
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tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya." (Q.B.A
Bagarah: 2295.

Khulu' adalah mashdar dari khala'a seperti khata's artinya

menanggalkan;
Yas asgg ailly e 5T Ll as o)) cl:-

Artinya: Laki-laki menanggalkan pakaiannya, ataa dnelepaskan
pakaiannya dari badannya.
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Artinya: Seorang laki-laki meng-khulu' istrinya, rbgi dia
menanggalkan istrinya itu sebagai pakaiannya agpabiti
membayar tebusan.
Abdurrahman Al-Jaziri memberikan definigthulu’ menurut

masing-masing madzh&b:

1. Golongan Hanafi mengatakan :

Logh bl il 314 g e aabsal) A o Al wld
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Artinya: Khulu' ialah menanggalkan ikatan pernikahgang
diterima oleh istri dengan lafaz khulu' atau yang

semakna dengan itu.”

2. Golongan Malikiyah mengatakan:

esm BOllallen e i CJ.;-\

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurak;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, hinb5.

“Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. 4, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 299.

*Ibid.,him. 299-230

®Ibid., him. 300
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Artinya: Khulu' menurut syara' adalah talak dentgous.

3. Golongan Asy-Syafiiyah mengatakan:
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Artinya: Khulu' menurut syara’ adalah lafaz yangnomgukkan
perceraian antara suami istri dengan tebusan yang h
memenuhi persyaratan tertentu.

4. Golongan Hanabilah mengatakan:
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Artinya: Khulu adalah suami menceraikan istrinyaghn tebusan
yang diambil oleh suami dan istrinya atau dari g
dengan lafaz tertentu.
Lafaz Khulu' itu terbagi dua, yaitu lafagharih dan lafazkinayah
Lafaz sharih misalnya; khala'tuy fasakhtu dan fadaitu. Berdasarkan
pengertian dan penjelasan di atas dapat disimpudkawaKhulu' adalah
perceraian .yang terjadi atas permintaan istri dermgemberikan tebusan
atau 'iwadh kepada suami untuk dirinya dan perceraian disetolei
suami.

2. Dasar Hukum Khulu'

Khulu dibenarkan oleh Islam berasal dari Ketala'as saubg &1

<4l yang berarti menanggalkan pakaian. Karena peramgebagai

pakaian laki-laki, dan laki-laki juga sebagai pakaperempuan. Firman

Allah SWT:



Artinya: "
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.. mereka itu adalah pakaian bagimu, #amupun adalah
pakaian bagi mereka." (Q.S. Al-Bagarah: 187).

Khulu' dinamakan juga tebusan, karena istri menebusydiriari

suaminya dengan mengembalikan apa yang diterimam@ngan

demikian, khulu’ menurut istilah syara' adalah perceraian yang rdami

oleh istri dari suaminya dengan memberikan garttagai tebusannya.

Artinya istri memisahkan dirinya dari suaminya damgnemberikan ganti

rugi kepadanya. Pengertian tersebut berdasarkas hanlg diriwayatkan

dalam Ibnu Abbas r.a.:

e Us Bls il oidlis Bl L4 25 s Bls
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Artinya:
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Telah mengabarkan kepada kami dari AzkiarJamil dari
Abdul Wahhab al Tsagafi dari Khalid dari Ikrimahridié@nu
Abbas sesungguhnya istri Sabit bin Qais Syammaangdat
kepada Rasulullah SAW. sambil berkata, "Wahai
Rasulullah! aku tidak mencela akhlak dan agamategapi
aku tidak ingin mengingkari ajaran Islam. Maka jAwa
Rasulullah SAW., "Maukah kamu mengembalikan kebanny
(Sabit suaminya?)" Jawabnya, "Mau” Maka Rasulullah

" Ibid., him. 45.
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SAW. bersabda, "Terimalah (Sabit) kebun itu daakiah ia
satu kali talak." (H.R. An-Nasa).

Firman Allah dan hadis di atas menjadi dalil disggkannya

khulu'dan sahny&hulu'antara suami istri
3. Syarat dan Rukun Khulu'

Menurut Fuad Said rukukhulu' itu ada empat yaitu 1. istri (yang
membayariwad); 2. iwad; 3. shighat 4. suamf Pendapat yang sama
dikemukakan Amir Syarifuddin bahwa rukihulu' ada empatpertama
suami yang menceraikan istrinya dengan tebusaciua istri yang
meminta cerai dari suaminya dengan uang tebus#tigg uang tebusan
atau iwad, keempat alasan untuk terjadinylhulu''® Adapun tentang
syarat khulu, maka menurut Ibnu Rusyd mengenai syarat-syarat
diperbolehkanny&hulu, ada yang berkaitan dengan kadar harta yang
boleh dipakakhulu'dan ada juga yang berkaitan dengan sifat (keadan)
manakhulu' boleh dilakukan. Ada juga yang berkaitan dengaad&an
wanita yang melakukakhulu', atau wali-wali wanita yang tidak boleh
bertindak sendiri.

1. Harta/barang yang dipakai untkulu’

Dalam hal ini, syardthulu' bisa dilihat dari segi:

a. Kadar harta yang boleh dipakai unttulu’

8Al-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa’i,
hadis No. 1210 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).

Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islaniakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 102

YAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 234.
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Imam Malik, Syafii dan segolongan fugaha berpeatlap
bahwa seorang istri boleh melakukdmlu'dengan memberikan harta
yang lebih banyak dari mahar yang pernah diterimatari suami jika
kedurhakaan itu datang dari pihaknya, atau bisa joggmberikan
yang sebanding dengan mahar atau lebih sedikipbl@sgan fugaha
lain berpendapat bahwa suami tidak boleh mengalabih banyak
dari mahar yang diberikan kepada istrinya.

Bagi fugaha yang mempersamakan kadar harta diharu’
dengan semua pertukaran dalam mu'amalat, maka aneeegendapat
bahwa kadar harta itu didasarkan atas kerelaanang§kdn fugaha
yang memegang hadis secara zahir, maka merekarnidakbolehkan
pengambilan harta yang lebih banyak daripada mahereka seolah-
olah menganggap bahwa perbuatan tersebut termasujambilan
harta tanpa hak

b. Sifat harta pengganti

Imam Syafi'i dan Abu Hanifah mensyaratkan bahwatahar
tersebut harus dapat diketahui sifat dan wujud®gangkan Imam
Malik membolehkan harta yang tidak diketahui kadan wujudnya,
serta harta yang belum ada. Perbedaan pendapaibutdisebabkan
oleh adanya kemiripan harta penggankhulu) dengan harta

pengganti dalam hal jual beli, barang-barang hiatdy wasiat.

Ybnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. Il, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 51
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Bagi fugaha yang mempersamakan harta penggantmdala
khulu' dengan jual beli, mereka mensyaratkan padanyatsygarat
yang terdapat dalam jual beli dan harta penggaaitina jual beli.
Sedang bagi fugaha yang mempersamakan harta péngizdam
khulu' dengan hibah, mereka tidak menetapkan syarattsyasebut.
Tentang khulu' yang dijatuhkan dengan barang-barang, seperti
minuman keras, fugaha berselisih pendapat: apakain harus
mengganti atau tidak, setelah mereka sepakat bédiala itu dapat
terjadi. Imam Malik mengatakan bahwa istri tidak jitva
menggantinya. Demikian juga pendapat Imam Abu HaniSedang
Imam Syalfi'i berpendapat bahwa istri wajib mengédama mahar
misil."?
c.Keadaan yang dapat dan tidak dapat dipakai untulfatudnkarkhulu'

Jumhur fugaha berpendapat bahwiaulu' boleh diadakan

berdasarkan kerelaan suami istri, selama hal diaktmengakibatkan

kerugian pada pihak istri. Dasarnya adalah firmdahASWT.:
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Artinya:. dan janganlah kamu menyusahkan merekankahendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. (Q.S. An-Nisa: 19).

Firman Allah SWT.:

Ylbid., him. 51.
3yayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurakQuran dan Terjemahnyap.cit, him. 55.
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Artinya: "Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suestni) tidak dapat
menjalankan hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh usttuk
menebus dirinya,” (Q.S. Al-Bagarah: 229).

Abu Qilabah dan Hasan Al-Basri berpendapat bahveansu
tidak boleh menjatuhkakhulu' atas istrinya, kecuali jika ia melihat
istrinya berbuat zina, karena mereka mengartikdmvadkeji " dalam
ayat di atas dengan perbuatan zina. Daud berpentapaa suami
tidak boleh menjatuhkakhulu' kecuali bila ada kekhawatiran bahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukuwkum Allah,
berdasarkan ayat tersebut secara =zahir. Adapun Andh
mengatakan bahwkhulu' dapat dijatuhkan meskipun merugikan.

Berdasarkan aturan figih, tebusan itu diberikanakiepistri
sebagai imbangan talak yang dimiliki oleh suamielOkarena itu,
talak diberikan kepada suami jika ia membenci ,igtmiaka khulu'
diberikan kepada istri jika ia membenci suami. Denglemikian
terdapat keseimbangan antara kedudnya.

2. lIstri yang Boleh Mengadak#&hulu'
Di kalangan jumhur fugaha telah disepakati bahvia y&ang
mampu boleh mengadak&hulu' untuk dirinya, sedangkan perempuan

hamba tidak boleh mengadak&hulu' untuk dirinya, kecuali dengan

“Ibid., him. 117.
°5lamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 91.
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seizin tuannya. Demikian juga, istri yang bodddafihal) adalah
bersama walinya, sebagaimana pendapat fugaha yametapkan
adanya kemampuan atasnya.

Imam Malik berpendapat bahwa, seorang ayah boleh
mengadakankhulu' untuk anaknya (perempuan) yang masih kecil
sebagaimana ia boleh menikahkannya. Demikian puiukuanak
lelakinya yang masih kecil, karena menurut Imamikakorang ayah
dapat menceraikan atas hamanya. Kemudian timbbegean pendapat
berkenaan dengan anak lelaki yang masih kecilddiathn umur). Imam
Syafii dan Abu Hanifah berpendapat bahwa ayah ktidsleh
mengadakarkhulu' atas namanya, karena itu seorang ayah tidak boleh
menjatuhkan talak atas namanya juga.

Selanjutnya, Imam Malik berpendapat bahwa, istrigyaedang
sakit keras boleh mengadak&hulu. jika harta tebusannya sebesar
warisan dari suaminya. Tetapi Ibnu Nafi' mengatalkahwa istri yang
sakit tersebut dapat mengadakdrulu’ dengan sepertiga dari jumlah
harta seluruhnya.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa apabila istri meaankhulu'’
sebesar mahar misilnya, maka hal itu diperbolehlan, harta tersebut
diambil dari sebagian dari harta pokok. ApabilaHetiari mahar misil,
maka tambahan tersebut harus dari sepertiga d#ai pakok.

Adapun istri yang terlantarA(-Muhmalal), yakni yang tidak

memiliki wasidan ayah, maka Ibnu Qasim berpendapat bahwa é bol
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mengadakarkhulu' atas dirinya sebesar mahar misil. Jumhur ulama
mengatakan bahwa istri yang dapat menguasai dirilydeh
mengadakarkhulu'. Sebaliknya Al-Hasan dan Ibnu Sirin berpendapat
bahwa ia tidak boleh mengadakidmulu’ kecuali dengan ijin penguasa.
Mengenai rukunkhulu’, selain dua hal tersebut di atas (adanya harta
yang digunakan. dan istri yang mengadakdlu) juga harus ada
ucaparkhulu'®

Para fugaha berpendapat bahwa dakdmlu' harus diucapkan

kata "khulu " ‘:J; atau lafal yang terambil dakhulu’. Atau bisa juga
kata lain yang seperti dengannya. sepéittiubara'ahl (BU—.\A) =

melepas diri dafidyah (<) = tebusart’

Jika tidak menggunakan kataulu' atau yang searti dengannya,
misalnya suami berkata, "Engkau tertalak” sebaghalan dari barang-
barang seharga sekian, lalu istri mau menerimavigka perbuatan ini
termasuk talak dengan imbalan harta. bukan termidsuila’.

Ibonu Qayim menyangkal pendapat tersebut, katanya,
"Barangsiapa yang hendak memikirkan hakikat daoatujdari akad
atau perjanjian bukan hanya melihat kata-kata ydingapkan saja.
tentu akan menganggdhulu’ sebagai fasakh. bila diucapkan dengan
kata apapun, sekalipun dengan kata "talak". Pemndama juga

merupakan salah satu pendapat murid-murid Imam Ahndaga

Ibid., him. 91.
Ysayyid Sabigop.cit, him. 320
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pendapat yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan digatkan oleh Ibnu
Abbas. Kemudian Ibnu Taimiyah berkata, "Barang aibpnya melihat
dan berpegang kepada lafal-lafal itu, dan mempikdratya pula
bagaimana adanya dalam hukum akad, tentu ia akaennian lafal
"talak™ untuk "talak" saja.

Selanjutnya Ibnu Qayim melemahkan pendapat iniarket,
"Orang yang membaca figih dan usul figih akan dapanhyaksikan
bahwa dalam akad yang diperhatikan adalah hakilket chaksud
akadnya, bukan formalitas dan sekadar kata-katg gauncapkannya.”
Alasannya ialah bahwa Nabi SAW. pernah menyuruht3labu Qais
agar menalak istrinya secddaulu’. dengan sekali talak. Selain itu Nabi
SAW. menyuruh istri Sabit untuk beriddah sekalidhdtal ini jelas
menunjukkan . fasakh, sekalipun terjadinya peraeralengan ucapan
talak!®

Di samping itu, Allah SWT juga menghubungkannya gden
hukum fidyah, karena memang ada fidyahnya. Tel&etahui bahwa
fidyah tidak mempunyai pernyataan dengan katadalesus, dan Allah
pun tidak menetapkan lafal yang khusus untuk itlal dengan tebusan
sifatnya terbatas dan tidak tergolong ke dalam hukalak yang umum
sebagaimana ia tidak tergolong kepada hukum tadeig ydibolehkan
rujuk kembali, dan beriddah dengan tiga kali sumpesti ketentuan

sunnah yang sah.

835lamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 93.
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B. Tentang 'lddah

1. Pengertian I'ddah
Dalam Kamus Arab Indonesjdddah berasal dariie - 1x — 3c
(membilang, menghitundf. Sedangkan dalanKamus Al-Munawwir,
'iddah berarti sejumlahéé=').?° DalamKamus Umum Bahasa Indonesia

'iddah berarti waktu menanti (lamanya 100 hari) bagi pgnean yang
ditalak atau kematian suaminya (selama waktu ittidak boleh kawin
lagi) sampai‘iddatnya telah habié' Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia'iddah adalah masa tunggu (boleh belum menikah) bagitevani
yang berpisah dengan suami, baik karena ditalakporatbercerai mati:
wanita yang ditalak oleh suaminya harus menjalafdnsa tiga kali suci
dari menstruas® Sedangkan dalarKamus Modern Bahasa Indonesia
'iddah berarti waktu yang lamanya 100 hari sesudah parampercerai
dengan suaminya atau ditinggalkan suaminya sesudahinggalnya.
Dalam waktu itu perempuan tidak boleh kawin, haluntuk mendapat
kejelasan siapa bapak dari analéitu.

DalamFath al-Mu’in disebutkan:

"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him. 256.

“Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 903

“W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesitakarta : PN Balai Pustaka,
Cet. 5, 1976, him. 368.

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 416.

#sutan Muhammad Zairkamus Modern Bahasa Indonesitakarta: Grafika, tth, him.
366.
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Artinya: "Kata 33l diambil dari 2l (bilangan), karena hal itu
mencakup bilangan beberagaru dan beberapa bulan, pada
umumnya.” 'lddah menurut syara' ialah masa menunggu
buat wanita (tercerai), untuk bisa diketahui rahjenbebas
kandungan atau untuk'abbudatau bela sungkawanya atas
kematian sang suamia'abbudyaitu sesuatu yang tidak bisa
diterima/dipikirkan oleh akal mengenai ma'nanya kbai
berupa ibadah atau bukan ibadah."”

Dalam kitabKifayah Al Akhyadirumuskan:
% gay el Cpad ST a5 e39das o 3l
Artinya: "Iddah yaitu masa menanti yang diwajibkan atas

perempuan agar diketahui kandungannya berisi atau
tidak."

Sayyid Sabig memberi rumusan:

'l[ddah menurut istilah adalah:

O NGt T S P~V I AW PO RN AW

e ol
Artinya: "lddah dalam istilah agama menjadi nama bagi masa
lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh
nikah setelah wafat suaminya, atau setelah pisah da
suaminya."”

*Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 116.

“Imam Tagqi al-Din,Kifayah Al Akhyar Juz Il, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, 1973,
him. 124

“sayyid Sabigpp.cit, him. 341.
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Dari beberapa rumusan di atas, dapat disimpulkénvéaddah
adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh hukum $gayiawanita untuk
tidak melakukan akad nikah dengan laki-laki lainada masa tersebut
sebagai akibat ditinggal mati oleh suaminya ataucgpaian dengan
suaminya itu, dalam rangka membersihkan diri dangaruh dan akibat
hubungan dengan suaminya itu.

2. Dasar Hukum 'lddah

Konsekuensi yang pertama kali muncul akibat pesarat
perceraian adalah adanya méasalah?’ Perempuan yang bercerai dari
suaminya dalam bentuk apa pun, cerai hidup ataiy seatang hamil atau
tidak, masih berhaid atau tidak, wajib menjalani semaddah itu.
Kewajiban menjalani masaddah dapat dilihat dari beberapa ayat Al-
Qur'an, di antaranya adalah firman Allah dalam tsak8aqarah (2) ayat

228:

U 355 of ¢ 44 V5 g8 896 Bl i Sulledy
(228 3,30 el 3 4l Gle

Artinya:"Perempuan-perempuan yang ditalaq oleh gwan
hendaklah menunggu masa selama tiga §aliu. Tidak
halal perempuan itu menyembunyikan apa yang digadik
Allah dalam rahimnya (QS. al-Bagarah: 228)."

“’Hammudah Abd. AlatiThe Family Structure In IslamTerj. Anshari Thayib, "
Keluarga Muslim", Surabaya: PT Bina limu, 1984, h810.
“Depag RIAI-Quran dan Terjemahny&surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 55.
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Di antara hadis Nabi yang menyuruh menjalani maddah
tersebut adalah apa yang disampaikan oleh Aisyatumaeriwayah lbnu
Majah dengan sanad yang kuat yang bunyinya:

L

w8 ppale e Olan Je 05 W 222 o (e Wl
N o ooy alle 1 Lo o ol 06 ale e 000V 0

291> &) olg)) e SO NEH
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari A Muhammad
dari Waki' dari Sufyan dari Mansur dari Ibrahim idaswad

dari A'isyah berkata: Nabi Saw menyuruh Barirahulint
beriddah selama tiga kali haid. (HR. Abu Daud)."”

13

Adapun tujuan dan hikmah diwajibkany&dah itu adalah
sebagaimana dijelaskan dalam salah satu definisig ydisebutkan
sebelumnya, yaitu:

Pertama untuk mengetahui bersihnya rahim perempuan tatseb
dari bibit yang ditinggalkan mantan suaminya. Hal disepakati oleh
ulama. Pendapat ulama waktu itu didasarkan kepaaaldr pikir:

1. Bibit yang ditinggal oleh mantan suami dapat berbdengan bibit
orang yang akan mengawininya untuk menciptakan jsain dalam
perut perempuan tersebut. Dengan pembauran itgutiaa anak
siapa sebenarnya yang dikandung oleh perempuaabtgrsUntuk
menghindarkan pembauran bibit itu, maka perlu diket atau
diyakini bahwa sebelum perempuan itu kawin lagimatya bersih

dari peninggalan mantan suaminya.

2Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Siistani, hadis No. 2800 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan
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2. Tidak ada cara untuk mengetahui apakah perempuag Yaru
berpisah dengan suaminya mengandung bibit dari anastiaminya
atau tidak kecuali dengan datangnya beberapa &ali dalam masa
itu. Untuk itu diperlukan masa tunggu.

Alur pikir pertama tersebut di atas tampaknya waikitiutidak
relevan lagi karena sudah diketahui bahwa bibigyalkan menjadi janin
hanya dari satu bibit dan berbaurnya beberapa dadam rahim tidak
akan mempengaruhi bibit yang sudah memproses mejgaad itu.
Demikian pula alur pikir kedua tidak relevan lagir&na waktu ini sudah
ada alat yang canggih untuk mengetahui bersih #ittaknya rahim
perempuan dari mantan suaminya. Meskipun demikiadah tetap
diwajibkan dengan alasan dibawahhi.

Kedua untuktaabbud artinya semata untuk memenuhi kehendak
dari Allah meskipun secara rasio kita mengira tigeklu lagi. Contoh
dalam hal ini, umpamanya perempuan yang kematiamisdan belum
digauli oleh suaminya itu, masih tetap wajib meamalmasa'iddah,
meskipun dapat dipastikan bahwa mantan suamingk tideninggalkan
bibit dalam rahim isterinya itu.

Adapun hikmah yang dapat diambil dari ketentuidah itu
adalah agar suami yang telah menceraikan isterinyberpikir kembali

dan menyadari tindakan itu tidak baik dan menyatad tindakannya itu.

%Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 201.
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Dengan adany&dah dia dapat menjalin kembali hidup perkawinan tanpa
harus mengadakan akad bafu.
3. Syarat Wajib 'lddah
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya balddah adalah
masa di mana seorang wanita yang diceraikan suanimgnunggd?

Yang dimaksud dengan syarat wajib di sini adalafratysyarat yang

menentukan adanya hukum wajib; bentuk syaratnydaladalternatif;

dalam arti apabila tidak terdapat salah satu syyaatt yang ditentukan,
maka tidak ada hukum wajib, sebaliknya apabilahsaatu di antara
syarat yang ditentukan telah terpenuhi, maka hukamadalah wajib.

Syarat wajididdah ada dua, yaitu:

(1) Matinya suami. Apabila isteri bercerai dengan sugmi karena
suaminya meninggal dunia, maka perempuan itu wajdnjalani
masa‘iddah, baik dia telah bergaul dengan suaminya itu atunb.
Dalam hal ini tidak ada beda pendapat di kalangama® Yang
menjadi dasar hukumnya adalah firman Allah dalarmatsai-Bagarah
(2) ayat 234:

“
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$IAmir Syarifuddin,op.cit., him. 304

¥2syekh Kamil Muhammad Uwaidah)-Jami' fi Figh an-Nisa Terj. M. Abdul Ghofar,
"Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 199&,. 448.

3Amir Syarifuddin,op.cit, him. 306.
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Artinya: "Orang-orang Yyang meninggal di antaramuand
meninggalkan isteri hendaknya dia menjalani matdah
selama empat bulan sepuluh hari. Apabila telah aamp
waktu yang ditentukan boleh dia berbuat terhadaimyai
dengan cara yang baik. Allah Maha Tahu terhadapyapg
mereka lakukan. (QS. al-Bagarah (2): 234)."

Ayat ini secara tegas dan umum mengatakan kehansgzm
yang ditinggal mati suami wajib menjalani masllah selama empat
bulan sepuluh hari. Meskipun dia belum digauliakidberlaku baginya
ketentuan tidak bérddah sebagaimana yang disebut dalam surat al-
Ahzab (33) ayat 49. Ketentuan ini merupakan kesspakulama.

(2) Isteri sudah bergaul dengan suaminya. Apabila sueehim bergaul
dengan isterinya, maka isteri tersebut tidak merniesyarat untuk

dikenai kewajiban betddah Ketentuan ini berdasarkan kepada surat

al-Ahzab (33) ayat 49:

of 45 o A # gl 1225 15 1T sl el
’ < /d/o/ W F S ol 2= i 4 8 87C
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman apabila kammenikahi
perempuan-perempuan yang beriman kemudian kamu
menceraikannya sebelum kamu menggaulinya, maké& tida
ada kewajiban baginya untuk beédah terhadapmu. (QS. al-
Ahzab (33): 49)."

Dalam memahami kata "bergaul" ataliamassuulama berbeda
pendapat. Jumhur ulama mengatakan bahwa bergauhaksudnya
adalah hubungan kelamin. Apabila terjadi hubungatarkin, maka

wajib 'iddah. Sedangkan perbuatan lain di luar itu sepdrélwahtidak

*Depag Rl op.cit, him. 17.
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mewajibkan'iddah. Sebagian ulama di antaranya Imam Ahmad dan al-
Syafi'i, ulamaahlu ra'yi (Hanafiyah), berpendapat bahwa apabila telah
terjadi khalwah meskipun tidak sampai hubungan kelamin, telahbwaji
‘iddah. Alasan yang dikemukakan golongan ini adalah apagy
diriwayatkan dari Khalifah yang Berempat bahwa Eladah ditutup
gorden atau telah ditutup pintu (maksudnya adglfetwal) telah wajib

mahar dan telah wajiiddah®

%Amir Syarifuddin,op.cit, him. 307.



